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[bookmark: _Toc161272225][bookmark: _Toc161991897]3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan deskriptif, karena data yang diperoleh dan analisis yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena campur kode (leavy 2017). Diajukanya penelitian ini untuk menganalisis penggunaan campur kode dalam media sosial tiktok analisis gaya bahasa dan dampak penggunaannya pada komunikasi online. Penelitian deskriptif adalah teknik penelitian yang memfokuskan pada hasil analisis ini berupa deskripsi ataupun gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data yang dikumpulkan sebelumnya.
[bookmark: _Toc161272226][bookmark: _Toc161991898]3.2 Partisipasi dan Tempat Penelitian
	Kata Partisipasi telah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, baik yang diucapkan para ahli maupun orang awam.Sampai saat ini belum ada pengertian atau defenisi yang dapat diterima secara umum tentang partisipasi.Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan sudut pandang yang dipakai dalam memberikan pengertian atau defenisi.Partisipasi dan tempat pada penelitian ini adalah Perpustakaan, Rumah dan peneliti sendiri.
	Sumber data dalam  penelitian ini menunjukkan darimana asal data yang digunakan dalam penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan yaitu berupa buku, jurnal-jurnal terdahulu dan  mediasosial tiktok dengan beberapa  postingan yang dikumpulkan secara random dari unggahan postingan video atau caption.
	Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan campur kode pada media sosial tiktok serta gaya bahasa yang digunakan dalam postingan video atau caption.
	Sesuai dengan judul dan permasalaan yang ada,peneliti melakukan penelitian di perpustakaan dan media sosial tiktok dengan batas waktu penelitian yang dibutuhkan. 

[bookmark: _Toc161272227][bookmark: _Toc161991899]3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penilitian memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses penelitian, yaitu digunakan sebagai alat dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan adanya instrumen penelitian, maka akan mengetahui sumber daya data yang akan diteliti dan jenis datanya.
Menurut Purwanto (2018), Human instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, Peneliti bertindak sebagai orang yang melaksanakan, mengumpulkan data, dan menganalisis data. Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah laptop, handphone, dan  jaringan internet. Instrumen lain yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah metode tangkap layar, catat dan dokumentasi.  Pada kegiatan ini peneliti akan menguraikan peristiwa Penggunaan campur kode dalam bahasa indonesia di media sosial tiktok, dengan menganalisis gaya bahasa yang digunakan dalam bentuk kata, frasa, dan klausa Dari hasil tangkap layar yang sudah di dapatkan.

[bookmark: _Toc161272228][bookmark: _Toc161991900]3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tangkapan layar menyimak, dan metode catat kemudian dari hasil pencatatan data yang sesuai dengan tujuan penelitian dianalisis.Dari tahapan ini kemudian data-data yang diperoleh dijabarkan makna atau artinya dari kata-kata tersebut.Setelah itu melakukan simpulan terhadap hasil dari pembahasan, kemudian disajikan secara lengkap dan deskriptif mengenai bentuk-bentuk campur kode Bahasa Indonesia pada media sosial akun tiktok.

1.5 [bookmark: _Toc161272229][bookmark: _Toc161991901]Teknik Analisi Data
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian. Analisi data dalam penelitian ini adalah analisis konten yang dikumpulkan berupa kata-kata gambar untuk memudahkan proses analisis data. Berikut contoh Analis konten unggahan  caption di akun media sosial tiktok @Raffi_Nagita dalam penggunaan campur kode.

Gambar 3.1 Tangkap Layar Unggahan Tiktok @Raffi_Nagita
	Dari data diatas terdapat penggunaan campur kode yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, Yaitu is the best dan weekend. kataIs the best dalam bahasa indonesia memiliki arti yang Terbaik sedangkan kata weekend Dalam bahasa indonesai adalah akhir pekan. Dalam tuturan postingan tersebut merupakan jenis campur kode ke luar. Sedangkan bentuk kata dari bahasa daerah yaitu gua dengan penyisipan kata dari bahasa daerah ( Betawi) dalam bahasa indonesia yang artinya saya.

1.6 Uji Keabsahan Data
Dalam konteks penelitian kualitatif, penting untuk menjaga kredibilitasdata.Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan.Menurut Moleong (2002) yang dikutip (Monikasari et al., 2021),triangulasidigunakan untuk menguji keabsahan data dengan menggunakanberbagaisumber eksternal dari pendekatan data yang diselidiki, kemudian datatersebutdibandingkan dan diperiksa.
Trigulasi dalam hakikatnya adalahpendekatan multimetode yang dilakukanpeneliti dalam Ketika mengumpulkan danmenganalisis informasi.Ide dasarnya merupakanbahwa kenyataan yg diteliti bisa dipahamimenggunakan baik sebagai akibatnyadiperoleh kebenaran taraf tinggi jikadidekati berdasarkan aneka macam sudutpandang. Memotret kenyataan tunggalberdasarkan sudut pandang yg tidak sama akan memungkinkan diperoleh. Selain itu, (Alfansyur & Mariyani, 2020) menjelaskan bahwa terdapat berbagai jenis triangulasi yang dapat digunakan dalam penelitian, diantaranya yaitu:
1. Trigulasi Sumber 
Trigulasi sumber Merupakan suatu teknik yang di ajukan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara Menguji sebuah data yang didapatkan melalui sumber atau informan yang berbeda.
2. Trigulasi Waktu
Triangulasi waktumenjadimetode yang sangat pentinguntukmenjamin validitas data terkait perubahan proses dan perilaku manusia dariwaktukewaktu.Triangulasi dalam hal ini mengacu pada penggunaan pendekatan atau teknik pengumpulan data yang berbeda untuk menjelaskanfenomena.
3. Trigulasi Teknik 
Proses verifikasikredibilitas data meliputilangkah memastikan keandalan informasi yang diperoleh dari sumber yang sama dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda yaitu wawancara dan observasi lapangan. Untuk menjaga kualitas penelitian, peneliti menerapkan dua aspek triangulasi: triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi sumber atau informan. Triangulasi teknik pengumpulan data melibatkan peneliti yang membandingkan hasil observasi dan wawancara, sedangkan triangulasi sumber atau informan melibatkanpenggunaanberbagaisumberyangrelevanatau melibatkan verifikasi informasi melalui pertanyaan yang diajukan kepada informan.Peneliti menggunakan metode ini untuk memastikan keakuratan data yang berkaitan dengan topik penelitian.
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